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RINGKASAN 

GARONTO’ EANAN 

Robby Somba 

1410011111 

 

Garonto’ Eanan merupakan sebuah judul karya tari yang dipetik dari 

sebuah cerita tentang hewan kerbau dalam kehidupan masyarakat Toraja, terkhusus 

dalam upacara pemakaman Rambu Solo’. Hewan Kerbau sudah menjadi hewan 

yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat Toraja untuk menandai status 

sosial seseorang. Hewan kerbau wajib dikurbankan dalam upacara Rambu Solo’ 

untuk memberikan penghormatan terakhir serta menjadi bekal kubur dan harta bagi 

orang yang meninggal. 

Karya tari Garonto’ Eanan ini mengusung tema tentang kekuatan dan 

kebersamaan. Koreografi ini disajikan dengan pola large group composition, 

ditarikan tujuh penari laki-laki sebagai presentasi hewan kerbau, dan 12 penari 

Ma’badong. Gerak yang disajikan berpijak pada gerak tari tradisional Toraja, 

dikembangkan sesuai dengan ketubuhan penata tari. Karya tari Garonto’Eanan 

menyajikan tiga bagian. Bagian pertama menghadirkan satu penari laki-laki sebagai 

pengantar karya yang menyajikan bentuk gerak tradisional Toraja serta bentuk 

simbolis dari hewan Kerbau. Bagian kedua menyajikan hasil eksplorasi gerak 

terhadap makna dan nilai Kerbau dalam masyarakat Toraja. Bagian ketiga sekaligus 

bagian akhir dalam karya ini, memvisualisasikan suasana Rambu Solo’ dan 

gambaran Kerbau saat tengah beradu, digarap dalam pola garap duet. Bagian ini 

juga menghadirkan penari Ma’badong. Musik pengiring koreografi ini disajikan 

dalam format musik live. Rias Busana yang digunakan dalam tari “Garonto’ 

Eanan” yakni rias karakter, sedangkan desain kostum, baju tanpa lengan dan celana 

pendek. 

Presentasi sebuah tradisi melalui karya ini diharapkan dapat menggugah 

semangat generasi muda untuk lebih menjaga tradisi, juga lebih memahami 

pentingnya kerbau sebagai hewan kurban untuk menghormati leluhur melalui ritual 

Rambu Solo’. 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci : Rambu Solo’, Kerbau, Kebersamaan, Kekuatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Upacara Rambu Solo’ merupakan upacara pemakaman yang bertujuan 

untuk menghormati dan menghantarkan arwah orang yang meninggal menuju alam 

roh (puya). Upacara ini terkesan sebagai upacara terpenting. Dalam pandangan 

hidup masyarakat Toraja kematian adalah merupakan titik permulaan kehidupan 

baru di alam lain. Orang yang baru saja meninggal dunia belum bisa dikatakan 

bahwa orang itu benar–benar mati tetapi masih dianggap sebagai orang yang sakit 

(To Makula’), dan sejak itu masih disajikan makanan dan minuman kesukaannya 

seperti waktu ia masih hidup.1 Orang yang meninggal bisa dikatakan betul–betul 

mati apabila upacara pemakaman mulai dilangsungkan. 

 

 

 

 

Gambar 1. Masyarakat ikut mengantarkan peti jenazah dari tempat kediaman   

menuju Rante (lapangan), saat pelaksanaan ritual Rambu Solo’ 

(Foto: Abun Pasanggang, Oktober 2017) 

                                                           
1 Hc.L.T. Tangdilintin, 2014, Toraja dan Kebudayaannya, Toraja Utara, Lembaga Kajian 

dan Penulisan Sejarah Budaya Sulawesi Selatan, p.91 
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Menurut kepercayaan Aluk Todolo, mati adalah suatu proses perubahan 

status dari manusia yang hidup berubah menjadi manusia roh di alam baka.2 

Diyakini bahwa kehidupan jasmani di bumi akan tetap sama dengan kehidupan di 

alam baka, hanya saja tidak dapat dilihat dan diraba secara fisik. Orang yang 

meninggal harus dirawat dan diberi perlakuan yang baik seperti merawat orang 

yang masih hidup dengan mempersiapkan semua kelengkapan dan keperluannya 

untuk dipakai oleh roh yang meninggal di puya.  

Bekal dan perlengkapan utama yang akan dipergunakan di  alam baka yaitu, 

seluruh peralatan upacara, hewan kurban, pakaian–pakaian serta harta benda yang 

dimasukkan dalam bungkusan mayat orang yang meninggal.3 Hal ini merupakan 

kewajiban karena semua harta benda dan hewan–hewan itu mempunyai roh seperti 

manusia dan akan dimiliki juga oleh roh manusia di alam baka. Itulah sebabnya 

masyarakat Toraja harus mengumpulkan harta benda sebanyak–banyaknya pada 

masa hidupnya dengan tujuan bahwa sisa dari harta yang dimakan atau digunakan 

selama dia masih hidup akan dipergunakan untuk upacara pemakamannya kelak.4 

Hewan kurban seperti babi, kerbau, dan ayam yang dipersembahkan untuk arwah 

orang yang meninggal sebagai bukti penghormatan, nantinya akan menentukan 

kedudukan arwah yang disebut Tomembali Puang. Menurut kepercayaan Aluk 

Todolo, seseorang yang akan datang ke Puya dan tidak membawa bekal kurban dari 

                                                           
2 Hc.L.T. Tangdilintin, 2014, Toraja dan Kebudayaannya, Toraja Utara, Lembaga Kajian 

dan Penulisan Sejarah Budaya Sulawesi Selatan, p.92 
3 Hc.L.T. Tangdilintin, 2014, Toraja dan Kebudayaannya, Toraja Utara, Lembaga Kajian 

dan Penulisan Sejarah Budaya Sulawesi Selatan, p.92 
4 Hc.L.T. Tangdilintin, 2014, Toraja dan Kebudayaannya, Toraja Utara, Lembaga Kajian 

dan Penulisan Sejarah Budaya Sulawesi Selatan, p.92 
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bumi tidak dapat diterima dengan wajar oleh roh-roh yang terlebih dulu menuju 

atau sudah ada di puya.5 

Berhubungan dengan upacara Rambu Solo’, diyakini bahwa kehidupan di 

puya layaknya seperti kehidupan di bumi, hanya saja serba terbalik, karena dari 

yang fana (duniawi) ke yang baka (roh).6 Keyakinan bahwa kehidupan di alam baka 

juga seperti kehidupan di bumi, sehingga ketika masyarakat Toraja meninggal, 

dilakukanlah pengorbanan.7 Pengorbanan yang dimaksudkan di sini intinya adalah 

darah, karena di dalamnya ada nyawa. Ketika darah tertumpahkan, otomatis nyawa 

terputus dari tubuh fisiknya, sehingga nyawa itu kembali kepada sang pencipta yang 

memberikan kehidupan.8 Nyawa ketika terputuskan melalui tumpahnya darah, 

nyawa akan kembali menjadi roh.9 Begitu pula dengan orang yang meninggal, 

rohnya dipercaya berangkat bersama-sama dengan roh hewan yang dikurbankan, 

apakah itu hewan kerbau, babi, anjing, atau ayam.10 

Dari berbagai macam hewan kurban yang dipersembahkan, hewan 

kerbaulah yang menjadi pokok harta benda (garonto’ = pokok, eanan = harta 

benda).11 Kerbau yang dikorbankan harus memperhatikan kasta yang meninggal, 

                                                           
5 Hc.L.T. Tangdilintin, 2014, Toraja dan Kebudayaannya, Toraja Utara, Lembaga Kajian 

dan Penulisan Sejarah Budaya Sulawesi Selatan, p.93. 
6 Wawancara dengan bapak Arnold Souisa, 27 tahun. Guru Bahasa dan Seni di SMK 

Tagari Rantepao, pada hari Minggu, 6 Agustus 2017, Di Rantepao, Toraja Utara. 
7 Wawancara dengan bapak Arnold Souisa, 27 tahun. Guru Bahasa dan Seni di SMK 

Tagari Rantepao, pada hari Minggu, 6 Agustus 2017, Di Rantepao, Toraja Utara. 
8 Wawancara dengan bapak Arnold Souisa, 27 tahun. Guru Bahasa dan Seni di SMK 

Tagari Rantepao, pada hari Minggu, 6 Agustus 2017, Di Rantepao, Toraja Utara. 
9 Wawancara dengan bapak Arnold Souisa, 27 tahun. Guru Bahasa dan Seni di SMK 

Tagari Rantepao, pada hari Minggu, 6 Agustus 2017, Di Rantepao, Toraja Utara. 
10 Wawancara dengan bapak Arnold Souisa, 27 tahun. Guru Bahasa dan Seni di SMK 

Tagari Rantepao, pada hari Minggu, 6 Agustus 2017, Di Rantepao, Toraja Utara. 
11 Hc.L.T. Tangdilintin, 2014, Toraja dan Kebudayaannya, Toraja Utara, Lembaga 

Kajian dan Penulisan Sejarah Budaya Sulawesi Selatan, p.234. 
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dan menghitung kemampuan penyediaan hewan yang akan dikurbankan. 

Masyarakat Toraja mengenal susunan kasta berikut dengan jumlah hewan yang 

akan dikurbankan yaitu:  

a. Tana’ Bulaan yaitu kasta bangsawan – 24 ekor kerbau. 

b. Tana’ Bassi yaitu kasta bangsawan menengah – 6 ekor kerbau. 

c. Tana Karurung yaitu kasta rakyat orang merdeka – 2 ekor kerbau. 

d. Tana’ Kua – Kua yaitu kasta hamba – 1 ekor babi.12 

Gambar 2. Kerbau Lotong Boko’ (Foto: Robby Somba, Februari 2018) 

Dasar pemikiran orang Toraja bahwa kerbau merupakan pokok harta benda 

karena, kerbau adalah hewan paling penting dalam kehidupan sosial masyarakat 

Toraja. Kerbau, masyarakat Toraja sering menyebutnya ‘tedong’ tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Selain sebagai hewan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sosial, ritual maupun kepercayaan tradisional, kerbau juga 

                                                           
12. Seno Paseru H., M.Si, 2004, Aluk Todolo Toraja Upacara Pemakaman Masa Kini 

Masih Sakral, Salatiga, Widya Sari Press. 
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menjadi alat transaksi dan takaran status sosial seseorang. Dari sisi sosial, kerbau 

merupakan harta yang bernilai tinggi bagi pemiliknya. Tidak mengherankan bila 

orang Toraja sangat dekat dengan kerbau mereka. Hal ini dapat dilihat dari 

percakapan sehari-hari, pada saat hendak bertransaksi, mengadakan pesta, atau 

dalam praktek keagamaan. 

Kerbau dalam upacara Rambu Solo’, secara religius diyakini sebagai bekal 

kubur yang menjadi hak miliknya di puya.13 Jika orang yang meninggal adalah pria 

atau laki-laki dari kasta bangsawan, maka dalam pelaksanaan Rambu Solo’ akan 

dihadirkan tarian Pa’randing yang penarinya harus seorang laki-laki dengan 

menggunakan hiasan kepala menyerupai tanduk kerbau. Akan tetapi jika yang 

meninggal adalah wanita maka tarian tersebut tidak dapat dihadirkan. Makna 

kerbau dari segi sosial yang pertama adalah gengsi, semakin banyak mengurbankan 

hewan kerbau maka semakin ‘terpandang’ orang tersebut di masyarakat.14 Kedua 

tentang kebersamaan dalam ikatan keluarga, setiap keluarga membawakan hewan 

atau harta yang lainnya akan menjadi hutang, tetapi melalui media itulah kita saling 

silahturahmi.15 Ketika kerbau selesai disembelih kemudian dagingnya dibagi–

bagikan kepada masyarakat yang hadir.16 Hal ini sudah menjadi kewajiban pihak 

keluarga karena keluarga yang mengadakan upacara adat juga pernah mendapatkan 

bagian dari pesta adat orang lain, begitu juga sebaiknya apabila kita sedang 

                                                           
13 Wawancara dengan Bapak Arnold Souisa 27 tahun. Guru Bahasa dan Seni di SMK 

Tagari Rantepao, Pada hari Minggu, 6 Agustus 2017, Di Rantepao, Toraja Utara. 
14 Wawancara dengan Bapak Arnold Souisa 27 tahun. Guru Bahasa dan Seni di SMK 

Tagari Rantepao, Pada hari Minggu, 6 Agustus 2017, Di Rantepao, Toraja Utara. 
15 Wawancara dengan Bapak Arnold Souisa 27 tahun. Guru Bahasa dan Seni di SMK 

Tagari Rantepao, Pada hari Minggu, 6 Agustus 2017, Di Rantepao, Toraja Utara. 
16 Wawancara dengan Bapak Arnold Souisa 27 tahun. Guru Bahasa dan Seni di SMK 

Tagari Rantepao, Pada hari Minggu, 6 Agustus 2017, Di Rantepao, Toraja Utara. 
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menyelenggarakan upacara adat kita juga wajib membalas apa yang sudah kita 

terima dari orang lain, dan dibagikan juga kepada orang yang tidak mampu.17 Di 

sisi lain, makna kerbau dalam nilai ekonomi di jaman sekarang, kerbau menjadi 

komoditi andalan dalam masyarakat Toraja, sehingga perputaran ekonomi di Toraja 

termasuk dinominasi jual beli hewan khususnya kerbau dan babi untuk upacara 

Rambu Solo’.18 

Masyarakat Toraja meyakini bahwa kerbau adalah kendaraan bagi arwah 

menuju puya (dunia arwah, atau akhirat). Kerbau pun memiliki kedudukan unik 

bagi masyarakat Toraja. Ia diternakkan dan sebagai alat pembajak sawah, sekaligus 

dianggap hewan sakral, simbol dan status sosial. Bagi masyarakat Toraja, hewan 

kerbau dimaknai sebagai persembahan tertinggi bagi yang meninggal, melalui ritual 

Rambu Solo’. Salah satu ritual penting dalam Rambu Solo’ adalah penyembelihan 

hewan kerbau. 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. Penyembelihan Kerbau (Foto: Abun Pasanggang, Oktober 2017) 

                                                           
17 Wawancara dengan bapak Arnold Souisa 27 tahun. Guru Bahasa dan Seni di SMK 

Tagari Rantepao, Pada hari Minggu, 6 Agustus 2017, Di Rantepao, Toraja Utara. 
18 Wawancara dengan bapak Arnold Souisa 27 tahun.  Guru Bahasa dan Seni di SMK 

Tagari Rantepao, Pada hari Minggu, 6 Agustus 2017, Di Rantepao, Toraja Utara. 
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Pelaksanaan Rambu Solo’ mengekpresikan atau mencerminkan nilai 

kebersamaan masyarakat Toraja. Demikian juga dengan penyembelihan hewan 

kurban yang dimaksudkan sebagai persembahan (bekal kubur) bagi orang yang 

meninggal, menunjukkan religiusitas masyarakat Toraja. Dalam upacara Rambu 

Solo’ ini, biasanya kerbau yang diadu adalah kerbau-kerbau yang dianggap cukup 

kuat, artinya tidak semua kerbau diadu. Jumlah kerbau yang dikurbankan, aksi adu 

kerbau dan kehadiran kerbau secara fisik menunjukkan adanya makna kekuatan 

(kekuatan status sosial keluarga yang berduka dan kekuatan kerbau secara fisik).  

Dari paparan latar belakang objek di atas dapat disimpulkan, bawah hewan 

kerbau memiliki kedudukan penting serta menjadi pokok harta benda bagi 

masyarakat Toraja. Seringnya terlibat langsung dalam upacara Rambu Solo’ dan 

mengamati fenomena-fenomena yang terjadi, maka diketahui bahwa ada banyak 

jenis hewan kerbau yang dikurbankan. Penata tari tertarik untuk menciptakan suatu 

karya tari yang bersumber dari ritual Rambu Solo’, yang tersirat akan makna 

kebersamaan dan kekuatan.  

Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan pemaknaan ini, maka dapat dirumuskan pertanyaan kreatif 

penciptaan yaitu : “Bagaimana mengekspresikan nilai kebersamaan dan kekuatan 

yang ada dalam hewan kerbau sebagai hewan kurban pada upacara Rambu Solo’ 

melalui karya tari ?” 

Pertanyaan kreatif ini mengarahkan munculnya gagasan kreatif yang 

bersumber dari pengetahuan dan pengalaman empiris penata. Beberapa gagasan 

yang dimaksud di antaranya, pemilihan judul karya Garonto’ Eanan yang berarti 
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kerbau pokok harta benda. Ada tujuh jenis kerbau yang dikenal dalam masyarakat 

Toraja yaitu, kerbau Bonga Saleko, Pudu’, Bonga Ulu, Bonga Sori, Todi, Sambao’ 

dan Bulan. Hal ini mengarahkan pada penetapan jumlah penari yaitu tujuh penari 

laki-laki. Dalam pengolahan gerak, dipilih gerak-gerak yang berpijak pada gerak 

tari tradisional Toraja. Ada beberapa motif gerak dari tarian tradisional Toraja yang 

menjadi referensi yaitu tari Pa’gellu dan Pa’randing dan juga menghadirkan esensi 

tarian Ma’badong untuk menciptakan suasana dramatik Rambu Solo’. Untuk 

memperkuat nuansa tradisi Toraja, dipilih musik iringan yang menggunakan 

instrumen utama musik Toraja yaitu gendang dan suling. Paparan konsep bentuk 

ini diharapkan dapat mempresentasikan nilai kekuatan hewan Kerbau yang 

dikurbankan dalam ritual Rambu Solo’, serta nilai kebersamaan masyarakat Toraja 

yang tercermin dari pelaksanaan ritual Rambu Solo’. 

Gambar 4. Masyarakat membentuk formasi lingkaran saat melakukan Ma’badong 

dalam ritual Rambu Solo’ 

(Foto: Abun Pasanggang, Oktober 2017) 
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B. Tujuan dan Manfaat 

Setiap melakukan sesuatu tentu ada tujuan dan manfaat yang ingin dicapai. 

Adapun tujuan dan manfaat penciptaan tari Garonto’ Eanan adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan penciptaan : 

a. Untuk mengekspresikan pemahaman tentang makna dan nilai-nilai 

kerbau sebagai hewan kurban dalam Rambu Solo’, melalui koreografi 

garap kelompok. 

b. Mengolah dan menemukan pengembangan gerak-gerak tari tradisi 

Toraja. 

2. Manfaat penciptaan : 

a. Lebih memahami pemaknaan kerbau sebagai hewan kurban untuk 

menghormati leluhur orang Toraja melalui ritual Rambu Solo’. 

b. Dari sisi penari yang dilibatkan dalam berproses, diharapkan mereka 

akan mendapatkan referensi ketubuhan baru dalam menarikan tari 

tradisional Toraja. 

C. Tinjauan Sumber 

Penciptaan sebuah karya tari tentu didasari dengan konsep-konsep yang 

jelas. Konsep dalam hal ini diibaratkan sebuah bingkai, agar karya tari yang 

diciptakan sesuai dengan apa yang diharapkan dan menjadi lebih kuat. Dalam 

penciptaan karya tari dibutuhkan berbagai sumber baik lisan, tulisan, maupun 

elektronik yang dapat dijadikan sebagai acuan atau pedoman. Saat ini sumber yang 

dijadikan sebagai acuan dalam penggarapan karya tari ini ialah sumber tertulis dan 

sumber karya : 
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1. Sumber Tertulis : 

Buku berjudul Toraja dan Kebudayaannya yang ditulis oleh 

HC.L.T.Tangdilintin, menjelaskan sejarah kebudayaan dan adat istiadat Toraja 

yang berkembang hingga saat ini. Buku ini memberikan penjelasan dan pemahaman 

tentang upacara Rambu Solo’ serta pemahaman tentang hewan yang dikurbankan 

pada saat upacara adat. Hal tersebut dijadikan sumber data untuk memahami makna 

simbolis dan nilai-nilai yang terkandung dalam hewan kerbau yang nantinya akan 

mendukung gagasan penciptaan dan menjadi spirit dari karya tari ini. Penjelasan 

yang sama juga didapatkan dalam buku berjudul Aluk To Dolo Toraja (Upacara 

Pemakaman Masa Kini Masih Sakral), ditulis oleh Seno Paseru H., M.Si, 

menjelaskan bahwa masyarakat Toraja mengenal beberapa kasta yang berkaitan 

dengan jumlah Kerbau yang dikurbankan dalam upacara Rambu Solo’. Hal ini dapat 

menguatkan argumen penata untuk memahami makna dan nilai-nilai yang ada 

dalam hewan kerbau. 

Berbicara mengenai koreografi, tidak akan pernah terlepas dari yang 

namanya komposisi tari. Buku yang ditulis oleh Y. Sumandiyo Hadi, Koreografi 

(Bentuk-Teknik-Isi) menjelaskan tentang tahapan proses koreografi. Untuk proses 

karya Garonto’ Eanan ini menggunakan tahapan eksplorasi, improvisasi, 

komposisi dan evaluasi sebagai dasar untuk menciptakan sebuah karya. 

2. Sumber Video 

Karya Tugas Akhir ini merupakan karya lanjutan dari karya dalam mata 

kuliah Koreografi Mandiri yang dipentaskan pada bulan November 2017. 

Tandirapasan merupakan judul karya tari yang juga menjadi sumber acuan dasar 
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dalam karya Garonto’ Eanan. Tandirapasan menceritakan tentang kerbau 

persembahan terbaik bagi para leluhur Toraja. Ditarikan oleh lima penari laki-laki 

yang berperan sebagai kerbau dan satu penari perempuan yang berperan sebagai 

tokoh yang mempresentasikan seorang yang memiliki harta hewan kerbau tersebut. 

Sebagai karya lanjutan, penata mencoba memperbaiki kekurangan yang terdapat 

dalam karya sebelumnya. Beberapa kekurangan yang ada yaitu kurangnnya 

pengolahan koreografi antara penari perempuan dan penari laki-laki pada bagian 

awal dalam karya tari Tandirapasan, maka pada kesempatan kali ini penata tidak 

memunculkan penari perempuan. Disadari bahwa, jika menggunakan penari laki-

laki dan perempuan maka kemungkinan akan memecah fokus perhatian dalam 

pengolahan gerak untuk laki-laki dan perempuan, untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal maka penata memutuskan hanya menggunakan penari laki-laki. Hal ini 

terkait juga penguatan sumber ide yaitu penari laki-laki untuk tarian Pa’randing. 

Judul karya sebelumnya yaitu Tandirapasan yang memiliki arti kerbau 

pilihan terbaik, maka pada karya lanjutan ini yang lebih menekankan pada 

pengekspresian makna ritual Rambu Solo’ yang diekspresikan ke dalam karya 

Garonto’ Eanan, maka penata mencoba mengubah judul menjadi Garonto’ Eanan 

yang memiliki arti kerbau pokok harta benda. Karya ini menjadi pijakan untuk tidak 

menghilangkan esensi gerak yang dilakukan yaitu gerak enjot kaki.  

Karya Tari Male Sau’ Puya oleh Muzakkir Hakim S.Pd, M.Sn, menjadi 

salah satu sumber acuan dalam penggarapan karya tari ini. Karya tersebut 

merupakan karya tari kreasi baru yang berangkat dari motif–motif gerak tradisional 

Toraja. Tema karya ini masih berkaitan dengan upacara Rambu Solo’. Karya Male 
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Sau’ Puya menginterpretasikan adegan kerbau yang sedang beradu ke dalam pola 

garap duet. Hal ini menunjukkan masih ada kemungkinan untuk mengolah aspek 

lainnya seperti peranan penting dan nilai-nilai kerbau dalam Rambu Solo’ yang 

dituangkan ke dalam bentuk garap tari kelompok. 

Karya tari yang berjudul Cry Jailolo oleh Eko Suprianto, menjadi sumber 

referensi dalam pengelolaan penari berjumlah tujuh penari laki-laki dalam bentuk 

garap tari kelompok. Pada karya Cry Jailolo yang juga berangkat dari gerak tari 

tradisional Jailolo Halmahera Barat, menampilkan banyak pengolahan gerak 

rampak simultan dan rampak saling mengisi. Koreografi Garonto’ Eanan mencoba 

mengolah gerak dalam pola rampak simultan dan saling mengisi simultan, dengan 

permainan aspek ruang (level, arah hadap, pola lantai) yang bervariasi. Hal lain 

yang didapat berdasarkan pengamatan terhadap karya Cry Jailolo adalah stamina 

penari tetap stabil dari awal hingga akhir dalam melakukan gerak berulang yang 

terpusat pada pengolahan kaki yang membutuhkan kekuatan. Hal ini dijadikan 

motivasi untuk terus memperjelas teknik gerak enjotan kaki, unsur gerak pokok 

dalam setiap motif gerak dalam tarian Garonto’ Eanan, sehingga tetap konstan 

dalam pelaksanaannya yang berulang dan t erus-menerus. 
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